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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk meningkatkan minat belajar matematika melalui strategi talking 
stick pada siswa kelas V SDN 02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Tahun Ajaran 2015/2016. (2) Untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika melalui strategi talking stick pada siswa kelas V SDN 02 Puntukrejo 
Kecamatan Ngargoyoso Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Subyek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V SDN 
02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah metode analisis kualitatif dengan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur 
kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian tindakan kelas ini yaitu: 
(1) adanya peningkatan minat belajar matematika siswa, pada awal sebelum tindakan minat belajar siswa 
sebesar 39,18%, pada siklus I minat belajar siswa meningkat menjadi 57,44%, dan pada siklus II minat belajar 
siswa meningkat menjadi 83,42%. (2) adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa, pada awal sebelum 
tindakan hasil belajar siswa sebesar 43,46%, pada siklus I  hasil belajar siswa meningkat menjadi 58,46%, pada 
siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 81,15%. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi talking stick dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar matematika siswa kelas V SDN 02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: hasil belajar, matematika, minat belajar, strategi talking stick 
 
Abstract 
The purpose of this study are: (1) To increase interest in learning mathematics through a strategy of 
talking stick in the fifth grade students of SDN 02 Puntukrejo Ngargoyoso District of School Year 
2015/2016. (2) To improve mathematics learning outcomes through strategies talking stick in the fifth grade 
V SDN 02 Puntukrejo Ngargoyoso District of School Year 2015/2016. This type of research is a class action. 
This classroom action research consisted of two cycles, each cycle consists of four stages: planning, execution, 
observation, reflection. The subjects in this study is the teachers and students of class V SDN 02 Puntukrejo 
District of Ngargoyoso totaling 26 students. Data collection techniques used in this study, observation, 
interviews, tests, and documentation. Data analysis technique used is qualitative analysis by Miles and 
Huberman interactive model that consists of three activities, namely the flow of data reduction, data 
presentation, drawing conclusions. The results of the study of this class action, namely: (1) an increase in 
students' interest in learning mathematics, at the beginning before the measure student interest amounted to 
39,18%, in the first cycle student interest increased to 57,44%, and the second cycle interest in learning 
students increased to 83,42%. (2) an increase in students' mathematics learning outcomes, at the beginning 
before the measure student learning outcomes at 43,46%, in the first cycle learning outcomes of students 
increased to 58,46%, in the second cycle learning outcomes of students increased to 81,15%. Based on the 
results of action research above it can be concluded that by using talking stick strategy can increase interest 
andlearning outcomes math grade students of SDN 02 Puntukrejo Ngargoyoso District of School Year 
2015/2016. 
 








Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan kita. Dengan mendapatkan 
sebuah pendidikan seseorang dapat berfikir cerdas dan mampu mengembangkan dirinya menjadi seorang 
terdidik yang dapat melangsukan kehidupan dengan baik. Pendidikan juga mengasah kemampuan dan 
keterampilan kita dalam mengatasi sebuah masalah, dan kita juga mampu menyelesaikan masalah tersebut 
dengan tepat.  Menurut Basri (2013: 13) Pendidikan adalah proses bimbingan yang dilakukan seseorang 
kepada anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru memberikan bimbingan terus-
menerus kepada anak didik, agar anak didik dapat mencapai tujuan pendidikan dengan baik.  
Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Mutu pendidikan yang baik diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkompeten. 
Keberhasilan proses mutu pendidikan sangat berhubungan erat dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar. Belajar adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 
terjadinya perubahan perilaku (Susanto, 2015: 4). Proses belajar mengajar ialah proses dimana guru 
mentransfer ilmu kepada siswa. Proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik apabila siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga harus terampil dan inovatif dalam melaksanakan 
pembelajaran. Karena pada dasarnya pembelajaran itu adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Mengarahkan siswa untuk belajar lebih baik agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Proses belajar mengajar agar dapat terlaksana dengan baik harus ditunjang dengan pemilihan 
strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran adalah kegiatan yang dapat memberikan fasilitas 
atau bantuan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik (Suprijono, 2014: 83). Guru 
harus menyesuaikan materi dengan strategi yang akan digunakan. Penggunaan strategi yang tepat dapat 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga merasa sangat senang dan 
menikmati selama mengikuti pembelajaran.  Apabila minat belajar siswa tinggi maka akan berpengaruh 
baik pada hasil belajar siswa.  
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan  guru kelas V SDN 02 Puntukrejo banyak 
siswa kelas V yang mengalami kesulitan pada mata pelajaran matematika terutama pada materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Minat dan hasil belajar siswa kelas V di SDN 02 Puntukrejo 
rendah. Minat siswa terhadap mata pelajaran matematika hanya 45%. KKM matematika di SD 02 
Puntukrejo adalah 70, dari 26 jumlah siswa kelas V di SDN O2 Puntukrejo hanya 10 siswa yang dapat 
mencapai KKM. Banyak hal yang menyebabkan minat dan hasil belajar siswa rendah, baik karena siswa 
sendiri ataupun dari guru dan sekolah. Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh kebanyakan 
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siswa ialah mata pelajaran matematika. Kebanyakan siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika 
karena mereka mengganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Sehingga 
ini berdampak buruk pada minat dan hasil belajar matematika siswa rendah. 
Untuk mengatasi hal tersebut guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif 
dalam melaksanakan pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika. Strategi adalah sebuah 
kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar 
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Guru dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat dan 
menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan semangat dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. Salah satu strategi yang tepat untuk mata pelajaran matematika yaitu strategi talking stick. 
Strategi talking stick adalah strategi pembelajaran dengan bantuan tongkat. Tongkat dipegang siswa secara 
bergantian diringi dengan menyanyikan sebuah lagu, disaat lagu yang dinyanyikan berhenti maka siswa 
yang memegang tongkat maju untuk menjawab pertanyaan dari guru. Strategi ini merupakan strategi 
belajar sambil bermain sehingga sangat menyenangkan bagi siswa. Dengan hal tersebut maka dapat 
meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Meningkatnya minat belajar matematika siswa akan 
meningkatkan pula hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka hal itulah yang mendorong bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan judul peningkatan minat dan hasil belajar matematika melalui strategi talking stick pada 
siswa kelas V SDN 02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso tahun ajaran 2015/2016. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Desain penelitiannya Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Puntukrejo pada kelas V semester II tahun 
ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 selama 4 
bulan dimulai bulan Januari 2016 sampai dengan bulan Maret 2016. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas V SDN 02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso, dengan jumlah siswa 26 terdiri dari 11 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif. Sumber Data dalam penelitian ini, yaitu guru, siswa, dan dokumen. Pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif dengan model 
interaktif Miles dan Huberman (Patilima, 2005: 98). Model analisis interaktif Miles dan Huberman dibagi 
dalam tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Dalam setiap pertemuan 
terdiri dari empat tahap. Indikator capaian pada penelitian ini yaitu apabila minat belajar matematika 
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siswa meningkat yang diukur melalui  pengamatan. Pengamatan dilakukan mengenai aspek indikator 
minat belajar. Indikator minat, diantaranya:  
Keterlibatan siswa, memberikan perhatian pada materi pelajaran, keingintahuan terhadap materi 
dalam proses pembelajaran, ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran. Pada penelitian tindakan kelas 
ini, peningkatan  hasil belajar siswa adalah apabila minimal 75% dari jumlah siswa yang ada dapat 
mencapai KKM yang telah ditetapkan (Tampubolon, 2014: 35). KKM mata pelajaran matematika di 
SDN 02 Puntukrejo yaitu 70. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 4.10 Minat belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 02 Puntukrejo 
 Sebelum Tindakan, Siklus I, Siklus II 
No Indikator Penelitian 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
 I  II  I  II 
1. Keterlibatan Siswa 
 
38,46% 41,34% 52,88% 60,57% 77% 
2. Memberikan perhatian pada materi 
pelajaran 
38,46% 46,15% 60,57% 71,15% 86,53% 
3. Keingintahuan terhadap materi 
dalam proses pembelajaran 
39,42% 50% 59,61% 66,34% 79,80% 
4. Ketertarikan dalam mengikuti 
pembelajaran 
40,38% 47,11% 56,73% 67,30% 90,38% 
 Rata-rata 39,18% 46,15% 57,44% 66,34% 83,42% 
Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa minat belajar matematika siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Sebelum tindakan minat belajar siswa 39,18%, pada siklus I minat 









Tabel 4.19 Data Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 02 Puntukrejo Sebelum 
tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No Nama Nilai 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
I II I II 
1. Zakiyah Nur Darojah 80 80 85 95 100 
2. Ahmad Farid Fausi 10 20 30 55 70 
3. Amanda Sasi Kirana 75 70 75 80 100 
4. Dwi Trilaksono 20 20 30 45 60 
5. Eka Fitriani 55 70 55 75 80 
6. Hanung Eka Mardika 10 50 75 75 80 
7. Isti Faizah 50 50 60 75 80 
8. Nawang Wulandari 70 75 90 90 95 
9. Rintan Isnaeny Erlinda 60 70 70 70 80 
10. Suryo Martin Aimar 10 10 40 45 60 
11. Sri Lestari 40 60 70 75 80 
12. Siti Rohmah 50 60 80 80 85 
13. Sherly Erika Rindi 40 50 60 70 85 
14. Topik Nurmansyah 10 30 40 65 75 
15. Faida Nur Rohmah 75 80 80 90 100 
16. Novita Dian Nur S 35 60 80 80 80 
17. Marshela Nur Rahma 70 70 70 80 85 
18. Priyadi Adiansah 20 40 40 55 75 
19. Krishna Alam Saputra 30 50 50 70 80 
20. Batar Al Anshori 30 45 30 35 50 
21. Raka Wahyu Eka K 50 40 40 70 80 




23. Amanatushalihah A 80 70 70 80 100 
24. Nabela Fathuljannah 70 60 70 70 80 
25. Fajar Arifan Rehandika 20 20 20 50 75 
26. Heri Maulana 10 30 30 55 75 
 Jumlah 1130 1365 1520 1820 2110 
 Rata-rata 43,46% 52,50% 58,46% 70% 81,15% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 02 
Puntukrejo setiap siklus mengalami meningkat. Sebelum tindakan hasil belajar siswa 43,46%, pada 
siklus I hasil belajar siswa meningkat menjadi 58,46%, dan pada siklus II hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 81,15%. 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat dibuktikan kebenaran hipotesis yang dirumuskan 
peneliti, yaitu:  
1. Melalui strategi talking stick dapat meningkatkan minat belajar  matematika pada siswa kelas V 
SDN 02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. Melalui strategi talking stick dapat meningkatkan hasil belajar  matematika pada siswa kelas V 
SDN 02 Puntukrejo Kecamatan Ngargoyoso Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan bekerja sama 
dengan guru kelas V SDN 02 Puntukrejo dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan strategi talking stick dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V SDN 02 
Puntukrejo tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan minat belajar matematika siswa kelas V 
SDN 02 Puntukrejo terlihat dari peningkatan prosentase minat belajar matematika siswa, 
yaitu sebelum tindakan minat siswa hanya 39,18%, pada siklus I minat siswa meningkat 
menjadi 57,44%, dan pada siklus II minat siswa meningkat menjadi 83,42%.  
2. Penggunaan strategi talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 02 
Puntukrejo tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V 
SDN 02 Puntukrejo terlihat dari peningkatan prosentase nilai siswa yang dapat memenuhi 
KKM. Sebelum tindakan hanya 43,46% siswa yang nilainya dapat memenuhi KKM. Pada 
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